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A B S T R A C T  A R T I C L E   I N F O  

Indonesia's low mathematics literacy score in PISA 2022 is a crucial 

phenomenon that reflects students' weak critical thinking skills in 

solving contextual problems. In the global education problem map, this 

ability is a key indicator of the readiness of the 21st-century generation. 

This study aims to examine the impact of the Problem-Based Learning 

(PBL) model on enhancing critical thinking skills among eighth-grade 

students at MTs Salafiyah Syafi'iyah Proto. The research employs a 

quantitative approach with a quasi-experimental design, pre-post tests, 

questionnaires, and paired sample t-test analysis. The results indicate 

a significant improvement in critical thinking skills, with the average 

score increasing from 49.64 to 71.20. Students' responses to PBL 

learning were also categorized as very good (average 85,84%). This 

study recommends the implementation of PBL as a learning strategy 

that can foster critical thinking and prepare students to face real 

challenges, as well as encourage further exploration of the integration 

of PBL stages with specific essential indicators of thinking. 
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A B S T R A K   

Rendahnya skor literasi matematika Indonesia dalam PISA 2022 

menjadi fenomena krusial yang mencerminkan lemahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan persoalan kontekstual. 

Dalam peta masalah global pendidikan, kemampuan ini merupakan 

indikator utama kesiapan generasi abad ke-21. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di 

MTs Salafiyah Syafi'iyah Proto. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen, instrumen tes pre-post dan 

angket, serta analisis paired sample t-test. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis dengan rata-rata 

skor meningkat dari 49.64 menjadi 71.20. Respons siswa terhadap 

pembelajaran PBL juga berada pada kategori sangat baik (rata-rata 

85,84%). Penelitian ini merekomendasikan penerapan PBL sebagai 

strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan nalar kritis dan 

kesiapan siswa menghadapi tantangan nyata, serta mendorong 

eksplorasi lebih lanjut mengenai integrasi tahapan PBL dengan 

indikator berpikir kritis tertentu. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, potensi, keterampilan, 

dan kemampuan siswa(Aror & Listiani, 2024). Tidak hanya sekadar menyampaikan 

konsep-konsep abstrak, pendidikan matematika berfungsi sebagai sarana pembinaan 

keterampilan bernalar dan problem solving yang esensial dalam kehidupan sehari-hari 

(Agustin, R. D. 2016). Di era digital saat ini, kemampuan literasi dan numerasi menjadi 

indikator penting dalam menilai kesiapan siswa menghadapi tantangan global. (Mariana 

& Hasanudin, 2023) menegaskan bahwa pembelajaran matematika berkontribusi secara 

signifikan terhadap penguatan literasi numerasi siswa melalui pendekatan kontekstual 

yang bermakna. Selain itu, (Lusita & Hasanah, 2023) menyoroti bahwa pembelajaran 

matematika yang efektif juga mampu menumbuhkan karakter mandiri dan pola pikir 

kritis peserta didik, yang merupakan kompetensi abad ke-21. Dengan demikian, 

pendidikan matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat akademik, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter dan daya saing siswa di masa depan. 

Kebutuhan akan penguatan pendidikan matematika tidak hanya berlaku bagi 

peserta didik, tetapi juga mencakup peran guru dan dukungan masyarakat. Bagi siswa, 

matematika menjadi media untuk melatih kemampuan mengambil keputusan secara 

rasional (Savitri et al., 2025). Bagi guru, tantangan utama terletak pada pengembangan 

metode pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan zaman, seperti disoroti 

oleh (Rahayu & Aniswita, 2023) dalam kajiannya tentang peran guru di masa 

pascapandemi. Mereka menekankan pentingnya inovasi pembelajaran dalam kondisi 

terbatas, baik dari segi waktu, fasilitas, maupun dukungan sistem. Selain itu, (Woe et al., 

2024) mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan literasi 

dan numerasi siswa, khususnya pada program guru penggerak. Di sisi lain, masyarakat 

membutuhkan individu yang cakap dalam berpikir logis dan mampu menyelesaikan 

masalah secara sistematis, yang semuanya dibentuk melalui pendidikan matematika yang 

berkualitas. Oleh karena itu, penguatan pendidikan matematika menjadi langkah strategis 

dalam mencetak generasi unggul yang siap menghadapi tantangan global. 

Pada tahun 2022, PISA diikuti oleh 81 negara, yang terdiri dari 37 negara anggota 

OECD dan 44 negara mitra. OECD mendirikan PISA pada tahun 1997 dan survei 

pertamanya diselenggarakan pada tahun 2000 (OECD, 2023). PISA diselenggarakan 

setiap tiga tahun sekali. Namun, penilaian PISA kedelapan pada tahun 2021 harus ditunda 



89 | SIGMA DIDAKTIKA: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 13 Issue 2, Juli 2025 Hal 87-102 

 

 DOI: 10.17509/sigmadidaktika.v%vi%i.86575 

p- ISSN 2252-7435 e- ISSN 2987-3894   

dan dilaksanakan pada tahun 2022 hal ini dikarenakan pandemi Covid-19. Dalam PISA, 

terdapat tiga aspek kemampuan yang diukur di antaranya, literasi membaca, literasi 

matematika, dan litersi sains (Amelia et al., 2024). Dalam konteks PISA, literasi 

matematika didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk bernalar secara matematis, 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks dunia 

nyata (OECD, 2023).  

Kemampuan literasi matematika tidak hanya mencakup keterampilan berhitung 

atau penggunaan rumus semata, tetapi juga mencakup kemampuan bernalar secara logis, 

berpikir kritis, dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Salah 

satu komponen penting dalam literasi matematika adalah kemampuan berpikir kritis, 

diartikan sebagai berpikir nalar, reflektif, bertanggungjawab, dan mahir berpikir 

(Sulistiani & Masrukan, 2016). Dalam kerangka asesmen PISA, kemampuan berpikir 

kritis sangat ditekankan karena siswa diuji melalui soal-soal berbasis konteks yang 

menuntut pemahaman konsep dan penerapan matematika secara reflektif dan analitis. 

Oleh karena itu, rendahnya skor literasi matematika Indonesia dalam survei PISA tidak 

hanya menunjukkan kelemahan dalam penguasaan materi, tetapi juga mengindikasikan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi persoalan nyata yang 

membutuhkan penalaran matematis tingkat tinggi. 

Hasil survei PISA tahun 2022 kemampuan literasi matematika (KLM) Indonesia 

cukup rendah. Indonesia memperoleh rata-rata skor 366 poin dengan rata-rata skor 

negara-negara OECD 472 poin, sehingga menempatkan Indonesia pada urutan ke 70 dari 

81 negara atau peringkat 12 dari bawah (OECD, 2023)(Suhengrin et al., 2024). Hasil 

PISA 2022 yang menunjukan bahwa rata–rata skor literasi matematika Indonesia berada 

pada tingkat yang cukup rendah menjadi panggilan untuk evaluasi mendalam. Beberapa 

studi memperlihatkan bahwa faktor psikologis, seperti self-efficacy, memainkan peran 

kunci dalam kemampuan literasi matematika siswa. Misalnya, penelitian oleh (Geraldine 

& Wijayanti, 2022) menemukan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi lebih mampu 

“merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan” soal literasi matematika PISA terutama 

pada konten Change and Relationship, sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah 

hanya mampu merumuskan saja. Ini menegaskan bahwa aspek kepercayaan diri dan 
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persepsi kemampuan diri perlu dikembangkan bersama dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

Lebih lanjut, riset (Putra et al., 2024) melaporkan kondisi serupa, terutama dalam 

konteks konten Change and Relationship, dengan penekanan bahwa siswa masih 

kesulitan mengubah soal bahasa alami menjadi simbol matematika dan menalar secara 

matematika. Selain konten tersebut, penelitian lain seperti oleh (Noviana & Murtiyasa, 

2020) juga mengungkap rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada konten 

Quantity, dimana proses menalar dan memecahkan masalah berada pada level sangat 

rendah meskipun perumusan masalah tergolong tinggi. Dari sisi metodologi, literatur 

review (Munfarikhatin et al., 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

pasca-PISA 2018 menggunakan metode deskriptif dan kuasi-eksperimental, fokus pada 

model pembelajaran dan pengembangan alat bantu (modul, media digital) yang diklaim 

dapat meningkatkan literasi matematika siswa. Selain itu, (Afriyanti et al., 2018) 

mengeksplorasi model pembelajaran ASSURE berbasis teknologi yang menekankan 

konstruktivisme dan behaviorisme, serta diyakini dapat meningkatkan soft-skill 

matematis siswa era abad ke-21. 

Rendahnya skor literasi matematika Indonesia dalam survei PISA 2022 

menunjukkan adanya permasalahan mendasar dalam pembelajaran matematika, baik dari 

aspek proses, pendekatan, maupun metode yang digunakan. Dalam konteks ini, salah satu 

pendekatan yang relevan untuk diimplementasikan guna meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa adalah Problem Based Learning (PBL). Metode PBL 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui pemecahan 

masalah kontekstual yang autentik, sehingga selaras dengan definisi literasi matematika 

dalam PISA yang menekankan kemampuan bernalar, merumuskan, serta 

mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi dunia nyata. Berdasarkan hasil 

penelitian oleh (Pradana, 2024)  menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa dalam 

matematika, dua aspek penting dalam penguasaan literasi matematika. Oleh karena itu, 

integrasi metode PBL dalam pembelajaran matematika tidak hanya penting secara 
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pedagogis, tetapi juga strategis dalam menjawab tantangan global seperti yang tergambar 

dari capaian PISA Indonesia. 

Sejumlah penelitian telah merespons isu rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa dengan mengkaji efektivitas model Problem Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan aspek tersebut. Penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus 

pada hubungan antara penerapan model PBL dengan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, baik melalui eksperimen langsung di kelas maupun melalui meta-analisis. Secara 

umum, terdapat beberapa kecenderungan utama yang muncul dari penelitian terdahulu. 

Pertama, penggunaan metode Problem Based Learning meninggkatkan hasil belajar siswa 

dalam materi pencemaran lingkungan, penggunaan metode Problem Based Learning 

dapat membantu memudahkan siswa mengigat materi pembelajaran, karena langsung 

pada permasalahanya (Rahmadani, 2019). Kedua, terdapat kecenderungan integrasi PBL 

(Problem Based Learning) dengan pendekatan STEM dapat melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Lolanessa et al., 2020). Ketiga, penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas penerapan PBL sangat bergantung pada persiapan  guru dan siswa. 

Guru harus mampu merancang masalah yang sesuai dengan tingkat kognitif siswa  dan  

memfasilitasi  pembelajaran  secara  efektif(Zahroh et al., 2024). Keempat, masih sedikit 

studi yang meneliti secara mendalam hubungan antaraspek dalam PBL, misalnya antara 

tahapan PBL tertentu (seperti tahap orientasi masalah) dengan indikator berpikir kritis 

yang spesifik, sehingga membuka celah untuk penelitian lebih lanjut yang lebih terfokus 

dan mendalam. 

1. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

semu (quasi experiment) untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Subjek penelitian 

ini adalah 25 siswa kelas VIII A MTs Salafiyah Syafi'iyah Proto Pekalongan yang dipilih 

secara purposive, yaitu siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menerapkan model PBL. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal cerita pada Teorema 

Pythagoras. Instrumen penelitian terdiri dari tes pre-test berisi 10 soal uraian dan post-
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test berisi 10 soal uraian, serta angket tertutup berisi 10 pernyataan. Pre-test diberikan 

sebelum penerapan model PBL, sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran 

dengan model PBL dilaksanakan. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pre-

test, kegiatan pembelajaran, post-test, dan pengisian angket yang dilaksanakan di kelas 

menggunakan Google Form. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji paired sample t-

test melalui aplikasi SPSS untuk mengetahui signifikansi perbedaan hasil pre-test dan 

post-test, sedangkan data angket dianalisis menggunakan skala Likert untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning untuk meningkatkan   

kemampuan berpikir kritis di MTs Salafiyah Syafi'iyah Proto Pekalongan, maka 

dilakukan uji paired sample t-test dengan SPSS. Tabel berikut menunjukan hasil 

statistika: 

Tabel 1. Paired Samples Statistics 

 
 

Tabel 2. Paired Samples Correlations 

 

 

 

 

Tabel 3. Paired Differences 
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Dari hasil analisis data pada tabel tersebut tentang pengaruh problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya nilai signifikansi 0,000 > 0,05 maka 

memperoleh Ho ditolak dan Ha diterima. Dari tabel yang disajikan di atas nilai t hitung 

sebesar -4.700. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengn ttabel dengan d.b = (n-1) menjadi (25 – 

1) = 24 dalam taraf signifikansi 5% yaitu 2.064. Sehingga, t hitung > t tabel = |-4.700| > 

2.064. Jika dilihat kembali pada signifikansi nya (sig) 0,000 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima dan dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara nilai tes sebelum PBL 

diterapkan dan tes sesudah PBL diterapkan karena nilai signifikansi (sig) adalah 0,000 <

0,05.  

Berdasarkan nilai hasil belajar peserta didik saat pretest dan posttest telah terjadi 

peningkatan serta terjadi perbedaan antara sebelum penerapan Problem Based Learning 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sesudah penerapan Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan nilai rata-rata, 

skor pretest sebesar 49.64 meningkat menjadi 71.20 pada posttest, sehingga terdapat 

selisih rata-rata sebesar 21.56 poin. Perubahan yang terjadi pada peserta didik selain 

meningkatnya hasil belajar, peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan yang 

terdapat pada soal dan peserta didik proaktif dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil 

pengolahan data yang telah dianalisis, maka hipotesis menyatakan “Ada Pengaruh 

Problem Based Learning untuk meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas VIII di  MTs Salafiyah Syafi'iyah Proto Pekalongan”. Hasil yang diperoleh sejalan 

dengan penelitian (Kurniahtunnisa et al., 2016), yaitu saat setelah diujikan dengan 

beberapa uji dengan memperoleh hasil, yaitu pengaruh yang sangat signifikan dan 

memiliki hubungan yang kuat terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model PBL terhadap berpikir kritis siswa SMA Negeri 1 Singorojo. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut juga didukung oleh pernyataan (Gultom 

& Adam, 2018) yaitu model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penerapan model pembelajaran memegang peranan penting dalam membantu 

guru mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan pemahaman siswa. Dengan 

menggabungkan metode pembelajaran yang menarik, siswa akan lebih memperhatikan 
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dan memahami materi pelajaran secara efektif. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru 

untuk memilih model pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat setiap siswa, 

mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam perjalanan pendidikannya. Hal ini 

memerlukan penciptaan lingkungan yang mendorong pembelajaran dan siswa menjadi 

peran aktif dalam pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka. 

PBL adalah metode instruksional yang menantang peserta didik agar “belajar dan 

untuk belajar”, bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang 

nyata. Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan 

analisis peserta didik dan inisiatif atas materi pembelajaran(Yulianti & Gunawan, 2019). 

Selama proses pemecahan masalah, siswa membangun pengetahuan serta 

mengembangkan keterampilan self-regulated learner. Hal tersebut iperlukan untuk 

memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nantinya diperlukan dalam karier 

dan kehidupan sehari-hari (Shofiyah & Wulandari, 2018). Menurut (Fahrurrozi et al., 

2022) Pembelajaran PBL adalah model yang bertujuan untuk menyemangati siswa untuk 

menjadi titik fokus kemajuan dengan memperkenalkan suatu masalah dan kemudian 

meminta mereka berpikir dan mencari jawaban atas masalah tersebut. Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa bertujuan agar dapat memberikan pengalaman belajar 

siswa lebih baik, dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa merupakan langkah 

awal untuk memberikan pencerahan pada siswa agar dapat belajar dengan kritis dan 

analitis (Raesi & Endang Danial AR, 2020). 

Pada penerapan nya dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang beranggotakan 4 orang atau lebih. 

Tujuan pengelompokan dalam pembelajaran ini adalah agar siswa dapat berdiskusi dan 

memecahkan masalah dengan mencari informasi sendiri dan memecahkan masalah dari 

sudut pandang pemecahan masalah. Siswa dapat mengemukakan pendapatnya dalam 

kelompok diskusi dan melatih kemampuan berpikir kritis, tidak sekedar menghafal materi 

pelajaran, tetapi lebih pada pemahaman konsep. 

Tahapan awal pembelajaran yaitu memberikan Pretest kepada siswa terkait 

dengan materi bagaimana mendapatkan semua keperluan kita, tujuan diberikannya pretest 

ini adalah untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Selanjutnya menerapkan model 
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Problem Based Learning (PBL) dengan tahapan memberikan orientasi tentang 

permasalahan kepada siswa seperti permasalahan pada kehidupan sehari-hari, selanjutnya 

siswa melakukan investigasi mandiri dan kelompok lalu menganalisa dan mengevaluasi 

untuk mengatasi masalah. 

Kelebihan dari penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam proses 

belajar mengajar pada dasarnya siswa dilatih untuk mampu mengembangkan pemikiran 

kritis dan keterampilan kreatif nya, siswa mampu meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah dengan sendirinya, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

membantu siswa melajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang baru, dapat 

mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar mandiri, mendorong kreativitas 

siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah dilakukan, dan dengan 

model pembelajaran ini akan menjadi pembelajaran yang bermakna. Kurniasi (Gani, dkk. 

2021) 

Respons Siswa terhadap Pembelajaran 

Respons siswa merupakan tanggapan yang diberikan siswa setelah mengikuti 

serangkaian proses pembelajaran. Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran model PBL diperoleh dengan menggunakan 

angket respons siswa. Angket respons siswa diberikan setelah keseluruhan kegiatan 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Untuk mengetahui tanggapan responden terhadap 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, dilakukan penyebaran angket yang terdiri dari 10 pernyataan (A1-

A10). Sebanyak 25 responden mengisi angket tersebut secara lengkap tanpa adanya data 

yang hilang. Hasil statistik dari jawaban responden ditampilkan dalam tabel berikut.  

 

Tabel 4. hasil statistik dari jawaban responden 
 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 

N Valid 27 27 26 27 25 25 25 25 25 25 

Missing 0 0 1 0 2 2 2 2 2 2 
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Dari tabel 1 kemudian dianalisis secara statistik, data hasil angket dikonversi ke 

dalam skala Likert. 

Setiap jawaban dikonversi ke skor : 

Sangat Setuju (SS) = 4 

Setuju (S) = 3 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

Menggunakan rentang skala berikut: 

Tabel 5. Konversi dalam skala Likert 

Persentase (%) Kategori 

81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Kurang Baik 

≤ 40% Tidak Baik 

 

Persepsi responden terhadap penerapan model Problem Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat diuraikan sebagai berikut 

Tabel 6. hasil angket terhadap PBL untuk meningkatkan berpikir kritis 

No. Pernyataan Total skor Persentase Kategori 

1 

Saya lebih semangat belajar kalau 

pelajaran dimulai dengan soal atau 

masalah kehidupan sehari-hari. 

81 84,38% 
Sangat 

baik 

2 

Saya menjadi terbiasa mencari tahu 

sendiri saat ada masalah yang harus 

diselesaikan. 

81 84,38% 
Sangat 

baik 
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3 

Saya merasa belajar menjadi lebih seru 

saat disuruh mencari solusi dari suatu 

masalah. 

77 80,21% Baik 

4 

Saya senang bekerja kelompok untuk 

mengobrol dan diskusi menyelesaikan 

soal atau tugas yang sulit. 

88 91,67% 
Sangat 

baik 

5 

Saya belajar lewat masalah, saya menjadi 

berpikir lebih dalam dan tidak hanya 

hafalan. 

76 79,17% Baik 

6 

Saya menjadi lebih mengerti pelajaran 

karena bisa dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

85 88,54% 
Sangat 

baik 

7 

Saya menjadi lebih bertanggung jawab 

ketika disuruh menyelesaikan masalah 

sendiri atau bersama teman. 

78 81,25% 
Sangat 

baik 

8 

Saya menjadi lebih berani berbicara atau 

menyampaikan pendapat ketika belajar 

dari soal yang nyata. 

83 86,46% 
Sangat 

baik 

9 
Saya merasa lebih paham pelajaran setelah 

mencari dan menemukan jawaban sendiri. 
88 91,67% 

Sangat 

baik 

10 

Cara belajar seperti ini membuat saya 

lebih bisa berpikir kritis dan tidak asal 

menjawab. 

88 91,67% 
Sangat 

baik 

Rata -rata 85,84% 

Kategori Sangat baik 
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Hasil respon siswa menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan Problem 

Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis memperoleh 

respon positif. Hal tersebut terlihat dari rata-rata tanggapan siswa yang menunjukkan 

kategori sangat baik dengan persentase sebesar 85,84%. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Umar & Balulu, 2020), yaitu model PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dapat dibuktikan dari hasil respons siswa pada saat 

pembelajaran siswa merasa tertarik pada model PBL. Piaget dan Vygotsky melahirkan 

sebuah gagasan dalam teori konstruktivisme dimana siswa dapat mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya memahami 

informasi-informasi yang baru (Istiqah et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran lebih 

menyenangkan dan disukai, serta dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang dihadapi di 

kehidupan nyata siswa. 

3. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengajarkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah (Problem Based Learning/PBL) mampu memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran matematika. Model ini mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

berpikir secara mendalam, analitis, dan logis dalam menghadapi permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pengalaman belajar melalui PBL terbukti dapat 

meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, serta rasa tanggung jawab siswa terhadap proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif mampu membentuk keterampilan berpikir kritis yang menjadi 

tuntutan utama dalam pendidikan abad ke-21. Dengan demikian, penerapan metode 

inovatif seperti PBL menjadi strategi penting dalam membentuk karakter dan daya nalar 

siswa yang lebih kuat. 

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian 

tentang efektivitas Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika. Temuan penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa PBL 

tidak hanya efektif untuk pendidikan tinggi, namun juga relevan dan berdampak positif 

di tingkat sekolah menengah pertama. Selain memberikan data statistik yang mendukung 

peningkatan hasil belajar dan sikap positif siswa, penelitian ini turut memperluas 
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pemahaman konseptual tentang bagaimana model pembelajaran berbasis masalah dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan matematika. Di sisi lain, penelitian ini 

memunculkan peluang eksplorasi baru mengenai keterkaitan antara fase-fase PBL dan 

pengembangan indikator berpikir kritis tertentu, yang dapat menjadi arah kajian 

selanjutnya. 

Kendati hasil penelitian menunjukkan efektivitas PBL, terdapat sejumlah batasan 

yang patut menjadi perhatian. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada satu kelompok 

siswa di satu lembaga pendidikan, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan dengan 

hati-hati. Fokus penelitian juga hanya tertuju pada kemampuan berpikir kritis tanpa 

mempertimbangkan aspek keterampilan lainnya seperti kemampuan bekerja sama atau 

kreativitas. Selain itu, belum dilakukan kajian mendalam mengenai pengaruh tahapan 

spesifik dalam PBL terhadap dimensi berpikir kritis tertentu. Oleh karena itu, disarankan 

agar penelitian lanjutan mencakup populasi yang lebih luas, pendekatan metode 

campuran, serta cakupan variabel yang lebih beragam untuk menghasilkan temuan yang 

lebih menyeluruh dan relevan dalam konteks pendidikan masa kini. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

digunakan pada peneliti selanjutnya, yaitu: (1) Penerapan PBL pada materi matematika 

dapat dikombinasikan dengan media pembelajaran yang menarik dan sesuai agar proses 

pembelajaran lebih menyenangkan; (2) Pembiasaan PBL untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan materi matematika atau tingkat pendidikan yang lain 

sehingga siswa dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis; (3) 

Pelaksanaan PBL harus dengan menggunakan permasalahan yang berada di kehidupan 

sehari-hari siswa yang sesuai dengan materi matematika, serta permasalahan yang 

digunakan harus menarik perhatian siswa agar pembelajaran menjadi bermakna bagi 

siswa dan siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul di kehidupan siswa. 
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